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Abstract: This study aims to determine the effect of land and building 

tax socialization on taxpayer compliance in the City of Baubau. The 

data collection methods used were Interview (Interview), 

questionnaire and observation. The method of analysis of this 

research is linear regression analysis. Based on the results of 

research and discussion of the effect of land and building tax (PBB) 

socialization on taxpayer compliance in Baubau City, it can be 

concluded that the socialization of Land and Building Tax (PBB) has 

a positive and significant effect on taxpayer compliance in Baubau 

City. From the results of simple regression analysis produces a simple 

regression equation Y = 31.075 + 0.354 X. These results mean that 

every single point change is influenced by 0.354 socialization. The 

higher the socialization of Land and Building Tax, the better because 

it will increase taxpayer compliance in the City of Baubau. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

sosialisasi pajak bumi dan bangunan terhadap kepatuhan wajib pajak 

di Kota Baubau. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

Interview (Wawancara), kuesioner dan observasi. Metode analisis 

Penelitian ini adalah analisis regresi linear. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh sosisalisasi Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB) terhadap kepatuhan wajib pajak Kota 

Baubau maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sosialisasi Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kota Baubau. Dari hasil analisis regresi 

sederhana menghasilkan persamaan regresi sederhana Y=31,075 + 

0,354 X. Hasil tersebut memberikan arti bahwa setiap perubahan satu 

poin dipengaruhi oleh 0,354 sosialisasi. Semakin tinggi sosialisasi 

Pajak Bumi dan Bangunan berarti semakin baik karena akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Kota Baubau. 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan pungutan negara yang tidak memberikan balas jasa secara 

langsung, sifatnya mengikat dan dapat dipaksakan, yang digunakan untuk kemakmuran 

rakyat (Wulandari dkk, 2014:94). Pajak memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi 

budgetair yang digunakan untuk membiayai seluruh pengeluaran rutin maupun 

pembangunan negara dan fungsi reguleren yang digunakan untuk mengatur kebijakan 

pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi (Wulandari, 2014:94). Menurut Suyanto 

dkk (2016:9) pajak memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia karena pajak merupakan sumber utama bagi Negara Indonesia untuk mendanai 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 

Salah satu dasar penerimaan pajak sesuai target adalah kepatuhan wajib pajak. 

Kepatuhan Wajib Pajak adalah kondisi dimana Wajib Pajak memenuhi kewajiban 

perpajakan dan melaksanakan hak perpajakan (Rohmawati dkk, 2012:5). Kepatuhan 

wajib pajak yang baik akan dapat dilihat dari keteraturannya untuk menyetorkan pajak 

(Fatimah dan Wardani, 2017:4). Widyowati (2015:7) menyatakan dengan adanya 

kepatuhan dari wajib pajak diharapkan wajib pajak berusaha untuk memenuhi peraturan 

hukum perpajakan yang berlaku, baik memenuhi kewajiban ataupun melaksanakan hak 

perpajakannya. Keuntungan kepatuhan wajib pajak antara lain kepatuhan dalam 

mendaftarkan diri, tepat waktu dalam menyampaikan SPT untuk semua jenis pajak, 

menghitung dan membayar pajak terutang serta membayar tunggakan pajak 

(Winerungan, 2013:64). 

Menurut Sudrajat (2015:194) sosialisasi perpajakan berarti suatu upaya yang 

dilakukan untuk memberikan informasi mengenai perpajakan yang bertujuan agar 

seseorang ataupun kelompok paham tentang perpajakan sehingga kepatuhan wajib pajak 

akan meningkat. Jika wajib pajak diberikan pemahaman yang baik dan benar melalui 

sosialisasi, maka wajib pajak akan memiliki pengetahuan tentang pentingnya membayar 

pajak. Hal ini didukung oleh penelitian Jannah (2016:46) menemukan sosialisasi pajak 

yang intensif dapat meningkatkan pengetahuan calon wajib pajak mengenai semua hal 

yang berkaitan dengan perpajakan. Penelitian Anwar (2015:53) menyatakan sosialisasi 

perpajakan berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan perpajakan wajib pajak. Tanpa 

adanya sosialisasi yang efektif kepada wajib pajak, maka wajib pajak akan mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Berbeda dengan penelitian 

Winerungan (2013:96) bahwa dengan kurang intensifnya sosialisasi yang diberikan akan 
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berdampak pada rendahnya pengetahuan dan pemahaman wajib pajak sehingga 

berpengaruh pada kepatuhan pajaknya.  

Pengetahuan perpajakan adalah proses pengubah sikap dan tata laku wajib pajak 

atau kelompok wajib pajak dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pelatihan 

(Anwar, 2015:17). Adanya pengetahuan perpajakan yang baik dapat membantu 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak akan pentingnya membayar pajak dan wajib pajak 

dapat melakukannya sesuai dengan aturan perundang-undangan perpajakan. Jika wajib 

pajak tidak memiliki pengetahuan mengenai peraturan dan proses perpajakan, maka 

wajib pajak tidak dapat menentukan perilakunya dengan tepat (Tabun, 2016:28). Hal ini 

didukung oleh penelitian Witono (2008:206) yang menyatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan pengetahuan pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dan penelitian 

Tambun (2016:36) yang menyatakan bahwa pengetahuan wajib pajak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda dengan penelitian Hardiningsih dkk 

(2011:138) yang menyatakan pengetahuan peraturan perpajakan tidak berpengaruh 

terhadap kemauan membayar pajak dan Susanto (2013:12) yang menyatakan bahwa 

persepsi pengetahuan wajib pajak tidak mempengaruhi kepatuhan. Semakin tinggi 

intensitas sosialisasi perpajakan yang dilakukan, maka akan semakin tinggi tingkat 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dengan adanya sosialisasi pajak berarti wajib pajak 

akan lebih mengetahui mengenai arti pentingnya membayar pajak sehingga pengetahuan 

wajib pajak orang pribadi akan bertambah serta dapat melaksanakan kewajiban dan hak 

perpajakannya. Dengan demikian, sosialisasi perpajakan sangat berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini didukung penelitian Rohmawati dkk 

(2012:12) yang menyatakan sosialisasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak, penelitian Widyowati (2015:11) yang menyatakan sosialisasi perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan penelitian Purba 

(2016:29) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara sosialisasi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berbeda dengan penelitian 

Winerungan (2013:969) yang menyatakan sosialisasi perpajakan tidak memiliki 

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan Primasari (2016:197) yang 

menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak.  

Sosialisasi perpajakan dilakukan untuk memberikan informasi yang baik dan benar 

sehingga wajib pajak akan memiliki pengetahuan tentang arti pentingnya membayar 

pajak dan pada akhirnya akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Jika 
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sosialisasi perpajakan disampaikan dengan jelas, benar, dan nyaman oleh petugas pajak 

maka wajib pajak akan memiliki pengetahuan tentang arti pentingnya membayar pajak 

yang secara otomatis akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini didukung oleh 

penelitian Tri Astuti Setyaningrum (2017:53) menemukan sosialisasi perpajakan 

berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan perpajakan wajib pajak. Penelitian Andrea 

Meylita Widyastuti dan Teguh Erawati (2017:29) menemukan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Penelitian Indri Widyastuti (2018:106) menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan 

pengetahuan pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membahas dan melakukan 

penelitian yang hasilnya dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh 

Sosisalisasi Pajak Bumi Dan Bangunan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kota Baubau” 

Berdasarkan uraian dan penjelasan mengenai latar belakang masalah diatas maka penulis 

merumuskan permasalahan adalah “Bagaimana pengaruh sosialisasi pajak bumi dan 

bangunan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Baubau?” Berdasarkan permasalahan 

yang peneliti kemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh sosialisasi pajak bumi dan bangunan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota 

Baubau. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Baubau, dengan 

alamat jalan Dayanu Ikhsanuddin No. 59 Kelurahan Katobengke Kecamatan Betoambari 

Kota Baubau Propinsi Sulawesi Tenggara.  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/ subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012:119). Dari uraian tersebut diatas dapat 

disimpulkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam 

yang lain. Populasi bukan juga hanya sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek/objek itu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) di Kota Baubau yang terdaftar pada Dinas Pendapatan Pengeloaaan Aset Daerah 

(DPPKAD) berjumlah 29.293 orang tahun 2020. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sugiyono (2012:12) berpendapat bahwa: Bila populasi besar dan peneliti tidak 
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mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. 

Penelitian ini menggunakan sampel yang dihitung dengan rumus Slovin dengan 

populasi sebanyak 29.293 wajib pajak. Sampel pada penelitian ini dihitung berdasarkan 

rumus slovin yaitu: 

n = N / (1 + N.(e)2) 

n = 29.293 / (1 + 29.293.(10%)2) 

= 99,9965 

= 100 orang 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Total Populasi  

e = Batas Toleransi Error 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 

berbagai cara. Bila dilihat dari jenis datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan data kuantitatif dan data kualitatif. 

1. Data kuantitatif. Data yang berupa angka-angka yang meliputi berita acara penyerahan 

surat pemberitahuan pajak terhutang (SPPT) dan DHKP PBB. 

2. Data kualitatif. Data yang terdiri dari kumpulan data non angka yang sifatnya 

deskriptif, seperti hasil dari penyebaran kuisioner ataupun wawancara. Bila dilihat 

dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan data primer dan 

data sekunder. 

Sumber data yang biasa digunakan dalam penelitian adalah: 

1. Data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara 

dari narasumber atau informasi yang dianggap berpotensi dalam memberikan 

informasi yang relevan dan sebenarnya dilapangan. 

2. Data sekunder. Data sekunder adalah sebagian data pendukung data primer dari 

literatur dan dokumen serta data yang diambil dari suatu organisasi atau instansi 

dengan permasalahan dilapangan yang terdapat pada lokasi penelitian berupa bahan 

bacaan, bahan pustaka, dan laporan-laporan penelitian. 
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Untuk memperoleh data dan informasi serta keterangan-keterangan bagi kepentingan 

penulis, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 

yaitu: 

1. Interview (Wawancara). 

Wawancara adalah tanya jawab secara langsung dengan informasi yang telah 

ditetapkan sesuai dengan kapasitas, pengalaman, dan pengetahuan masing-masing 

mengenai penerimaan pajak daerah. Sugiyono (2012:188) berpendapat bahwa 

“wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 

dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon. 

Dalam penelitian ini, penulis sebagai peneliti menggunakan wawancara terstruktur 

karena penulis telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh dari wawancara yang dilakukan. Dalam melakukan wawancara, penulis 

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatifnya pun telah disiapkan oleh penulis2. Kuisioner (Angket) 

2. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien karena peneliti telah 

mengetahui apa yang diharapkan dari responden. Menurut Sugiyono (2012:193) 

Kuisioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar 

diwilayah yang luas. Kuisioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau 

terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos 

atau internet. Bila penelitian dilakukan pada lingkup yang tidk terlalu luas, sehingga 

kuisioner dapat diantarkan langsung dalam waktu tidak terlalu lama, maka pengiriman 

angket kepada responden tidak perlu melalui pos karena dengan adanya kontak 

langsung antara peneliti dengan responden akan menciptakan suatu kondisi yang 

cukup baik, sehingga responden dengan sukarela akan memberikan data yangobjektif 

dan cepat. Dalam penelitian ini, peneliti langsung mengantarkan angket kepada 

responden yang ada di lembang tersebut sehingga penulis dapat memperoleh data 

yang benar dan betul-betul sesuai dengan keadaan yang ada dilapangan. 

3. Observasi 

Menurut pendapat Sutrisno Hadi sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono (2012:196) 

bahwa “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari pelbagai proses biologis dan psikologis”. Dari segi proses pelaksanan 

pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi participant observation 



JITAA: Volume 1 (No 2) 2022 Pp 110-134 

 
 

Muhammad Rais R  

116 

 

(observasi berperan serta) dan non participant observation (Observasi tidak berperan 

serta). Pada penelitian ini, penulis menggunakan non participant observation 

(observasi tidak berperan serta) yaitu peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas 

orang-orang (sampel) yang sedang diamati melainkan peneliti hanya sebagai 

pengamat independen. Dalam melakukan observation non participant ini, peneliti 

menggunakan observasi terstruktur dimana peneliti telah merancang secara sistematis 

tentang apa yang akan diamati serta waktu dan tempat melakukan observasi. 

 

Metode Analisis Data 

Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas.  

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu 

valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sugiyono, 2012:168). Uji validitas ini adalah suatu alat untuk 

mengukur sejauh mana kuisioner atau alat ukur tersebut mewakili semua aspek yang 

dianggap sebagai kerangka konsep. Pengujian validitas ini dilakukan dengan 

menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan skor total. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas satu skor dari suatu instrument 

pengukur, uji reliabilitas ini hanya dilakukan atas pernyataan yang sudah dianggap 

valid. Uji reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Cronbach’s alpha. Alat pengukuran dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha 

lebih besar dari 0,60 jadi semakin mendekati angka 1, maka pengukuran dianggap 

semakin reliabel. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi yaitu 

variable dependen, variable independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data yang normal atau mendekati 

normal. Normalitas data dapat dilihat dari grafik normal P-P Plot of Regression 

Standardized Residual. Tingkat penyebaran titik disekitar garis menunjukkan normal 

tidaknya suatu data (Trihendradi, 2012;107). 

Dasar pengambilan keputusan adalah: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Analisis Kuantitatif Data 

1. Analisis Regresi Linear. 

Untuk mencari korelasi antara variabel (X) yaitu Sosialisasi Pajak Bumi dan 

Bangunan dengan varibel (Y) yaitu Kepatuhan Wajib Pajak digunakan langakah-

langkah sebagai berikut: 

1) Mencari koefisien korelasi antara Sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan dengan 

kepatuhan wajib pajak dengan menggunakan rumus: 

                                        N ΣXY − (Σ𝑥)(Σ𝑦) 

                             Rxy =  

                             √{NΣX2− (Σ𝑥)2} {NΣ𝑦2 - (Σ𝑦)2}  
 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara sosialisasi pajak bumi dan bangunan dengan 

kepatuhan wajib pajak 

X     = variabel sosialisasi pajak bumi dan bangunan 

Y    = Kepatuhan wajib pajak 

Jika nilai r itu positif maka ada hubungan positif antara sosialisasi Pajak Bumi dan 

Bangunan (variabel X) dengan kepatuhan wajib pajak (variabel Y). Sebaliknya jika 

r itu negatif maka tidak ada hubungan positif antara sosialisasi Pajak Bumi dan 

Bangunan (variabel X) dengan kepatuhan wajib pajak (variabel Y). 

2) Menentukan persamaan regresi antara variabel X dengan variabel Y dengan rumus: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

X     = variabel sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan 

Y     = variabel kepatuhan wajib pajak 

a, b = koefisien korelasi, yaitu: 

2. Pengujian Hipotesis 

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel 

dependen (Y) dengan satu atau lebih variabel independen (X), dengan tujuan untuk 

mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel 

dependen berdasarkan nilai variabel independen. Ketepatan fungsi regresi sampel 

dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F dan nilai 

koefisien determinasi: 
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3. Uji Statistik t 

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependent. Variabel independen 

dikatakan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen apabila 

signifikansi (sig) < α yaitu 0,05. Adapun tanda positif (+) atau negatif (-) dari beta dan 

t menunjukkan arah variabel. Apabila negatif (-) maka variabel tersebut berpengaruh 

negatif artinya menurunkan kepatuhan wajib pajak dan apabila positif (+) maka 

variabel independen berpengaruh positif yang berarti meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak 

4. Uji Statistik F 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel indipenden secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Variabel independen dikatakan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

variabel dependen apabila nilai F bernilai positif (+) dan signifikansi (sig) < α yaitu 

senilai 0,05. 

5. Uji Determinasi 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan perhitungan 

dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah 

diantara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen itu terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variable independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk menjelaskan/memprediksi variasi variabel 

dependen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Pengumpulan data untuk keperluan analisis dari penelitian ini dilakukan dengan 

distribusi kuisioner kepada wajib pajak bumi dan bangunan (PBB) yang ada di Kota 

Baubau. Adapun pendistribusian serta pengumpulan kuesioner tersebut dilakukan oleh 

penulis mulai dari bulan Oktober sampai Desember 2020. Jumlah kuisioner yang 

didistribusikan dan berhasil dikumpulkan sebanyak 100 kuisioner. 

Responden dalam penelitian ini adalah para wajib pajak bumi dan bangunan (PBB) 

Kota Baubau. Penulis mengambil sampel sebanyak 8 Kecamatan. Adapun jumlah 
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kuesioner yang peneliti distribusikan disetiap kecamatan dirinci berdasarkan kelurahan, 

dijelaskan dalam tabel 3.1 dibawah ini: 

 
Tabel 3.1  Distribusi Kuisioner per Kecamatan di Kota Baubau 

No. Kecamatan Jumlah Kuesioner 

1 Betoambari 15 

2 Wolio 15 

3 Murhum 15 

4 Batupoaro 15 

5 Kokalukuna 10 

6 Sorawolio  10 

7 Bungi 10 

8 Lea-Lea 10 

Jumlah 100 

Sumber: data primer, diolah 2020 

 

Setelah peneliti mengecek kelengkapan jawaban dari para responden, ternyata 

semuanya dapat disertakan dalam pengolahan data karena kuisioner tersebut diisi dengan 

jelas dan lengkap oleh responden. Persentase kuisioner yang didistribusikan dengan 

kuisioner yang kembali dan bisa diolah ditunjukkan pada tabel 3.2 dibawah ini: 

 
Tabel 3.2  Persentase Distribusi Kuisioner 

No Keterangan Jumlah Kuisioner Persentase 

1 Distribusi Kuisioner  100 100% 

2 Kuisioner Tidak Kembali  0 0% 

3 Kuisioner Kembali  100 100% 

4 Kuisioner Bisa Diolah  100 100% 

n sampel = 100 

Respondent Rate = (100/100) x 100%= 100% 

Sumber: data primer, diolah 2020 

 

Jenis Kelamin 

Jenis kelamin dalam penelitian ini terdiri dari laki-laki dan perempuan, sebaran 

jenis kelamin yang ada dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 3.3 dibawah ini: 

 

Tabel 3.3 Deskripsi Responden Menurut Jenis Kelamin 

No Uraian Frekuensi Responden 

Orang Persentase 

1 Laki-laki  58 58% 

2 Perempuan  42 42% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: data primer, diolah 2020 
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Berdasarkan tabel 3.3 diatas maka dari 100 responden yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini, jenis kelamin laki-laki yang paling banyak yaitu sebanyak 58 orang atau 

58 % dari total responden sedangkan 42 orang atau 42% adalah responden dengan jenis 

kelamin perempuan. 

 

Umur 

Interval umur yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 20-30 tahun, 31-40 

tahun, 41-50 tahun, 51-60 tahun, dan diatas 60 tahun. Untuk mengetahui responden 

berdasarkan interval umur, dapat dilihat pada tabel 3.4 dibawah ini:  

 
Tabel 3.4 Deskripsi Responden Menurut Umur 

No Uraian  

(Tahun) 

Frekuensi Responden 

Orang Persentase 

1 20-30  18 18% 

2 31-40  26 26% 

3 41-50 35 35% 

4 51-60 16 16% 

5 >60 5 5% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: data primer, diolah 2020 

 

Berdasarkan tabel 3.4 diatas dapat disimpulkan bahwa interval umur yang paling 

banyak dalam penelitian ini adalah interval umur 41-50 tahun yaitu sebanyak 35 orang 

atau 35% disusul interval umur 31-40 tahun yaitu 26 orang atau 26 %, kemudian interval 

20-30 tahun sebanyak 18 orang atau 18 persen, kemudian interval umur 51-60 tahun 

sebanyak 16 orang atau 16% kemudian yang paling sedikit adalah interval umur diatas 

60 tahun yaitu hanya sebanyak 5 orang atau 5%. 

 

Pendidikan 

Tingkat pendidikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mulai dari 

SD/Sederajat sampai tingkat S2 keatas. Distribusi kuisioner berdasarkan tingkat 

pendidikan responden diperlihatkan pada tabel 3.5 dibawah ini: 

 
Tabel 3.5 Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Uraian  (Pendidikan) Frekuensi Responden 

Orang Persentase 

1 SD/ Sederajat  3 3% 

2 SMP/ Sederajat  11 11% 

3 SMA/ Sederajat  32 32% 

4 DIII  16 16% 
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5 S1  36 36% 

6 S2  2 2% 

7 >S2 0 0% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: data primer, diolah 2020 

 

Dari tabel 3.5 diatas tentang deskripsi responden berdasarkan tingkat pendidikan, 

dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini paling banyak adalah S1 yaitu 

sebanyak 36 orang atau 36%, kemudian SMA/ Sederajat sebanyak 32 orang atau 32%, 

kemudian DIII sebanyak 16 orang atau 16%, kemudian SMP/ Sederajat sebanyak 11 

orang atau 11%, kemudian SD/ Sederajat sebanyak 3 orang atau 3%. Responden dalam 

penelitian ini tidak ada yang tingkat pendidikannya S2 keatas. 

 

Pekerjaan 

Pekerjaan para responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah petani, pegawai 

negeri sipil (PNS), karyawan swasta, wiraswasta. Distribusi kuisioner berdasarkan 

pekerjaan responden dapat dilihat pada tabel 3.6 dibawah ini: 

 
Tabel 3.6 Deskripsi Responden berdasarkan Pekerjaan 

No Uraian 

 (Pendidikan) 

Frekuensi Responden 

Orang Persentase 

1 Petani 18 18% 

2 PNS 39 39% 

3 Karyawan Swasta 11 11% 

4 Wiraswasta  32 32% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: data primer, diolah 2020 

 

Dari tabel 3.6 tentang deskripsi responden berdasarkan pekerjaan dapat 

disimpulkan bahwa pekerjaan responden yang paling banyak terlibat dalam penelitain ini 

adalah pegawai negeri sipil (PNS) yaitu sebanyak 39 orang atau 39%, kemudian 

wiraswasta sebanyak 32 orang atau 32%, kemudian petani sebanyak 18 orang atau 18%, 

dan yang paling sedikit adalah karyawan swasta sebayak 11 orang atau 11%. 

 

Uji Kualitas Data 

Sebelum data yang terkumpul dianalisis, perlu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Pengujian ini akan menentukan layak-tidaknya data untuk dianalisis lebih 

lanjut. Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap seluruh item yang digunakan, hasilnya menunjukkan bahwa 
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seluruh item yang ditekankan dalam penelitian ini adalah valid dan reliable. Oleh karena 

itu kuisioner layak untuk digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini. 

1. Uji Validitas Data 

Uji validitas data bertujuan untuk mengukur seberapa sah atau valid tidaknya 

suatu kuisioner atau instrument yang digunakan untuk memperoleh suatu data 

penelitian. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan dalam kuisioner itu mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Pengujian validitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Pearson Correlation. Hasil uji 

validitas pada pernyataan untuk variabel sosialisasi pajak bumi dan bangunan 

(Independen) ditunjukkan pada table 3.7 dibawah ini: 

 
Tabel 3.7  Hasil Uji Validitas Sosialisasi PBB 

Item Koefisien Korelasi Keterangan 

Pertanyaan_1 0,416 Valid 

Pertanyaan_2 0,370 Valid 

Pertanyaan_3 0,500 Valid 

Pertanyaan_4 0,522 Valid 

Pertanyaan_5 0,481 Valid 

Pertanyaan_6 0,449 Valid 

Pertanyaan_7 0,523 Valid 

Pertanyaan_8 0,463 Valid 

Pertanyaan_9 0,382 Valid 

Pertanyaan_10 0,384 Valid 

Sumber: data primer, diolah 2020 

 

Hasil uji validitas untuk variabel frekuensi sosialisasi pajak bumi dan bangunan 

seperti yang ditunjukkan tabel 3.7 diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan yang 

ada dalam kuisioner itu valid dan bisa digunakan untuk mengukur apa yang akan 

diukur oleh kuisioner tersebut. Hasil uji validitas pernyataan untuk variabel kepatuhan 

wajib pajak (dependen) ditunjukkan pada tabel 3.8 dibawah ini: 

 
Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak 

Item Koefisien Korelasi Keterangan 

Pertanyaan_1 0,429 Valid 

Pertanyaan_2 0,398 Valid 

Pertanyaan_3 0,373 Valid 

Pertanyaan_4 0,501 Valid 

Pertanyaan_5 0,480 Valid 

Pertanyaan_6 0,471 Valid 

Pertanyaan_7 0,515 Valid 

Sumber: data primer, diolah 2020 



JITAA: Volume 1 (No 2) 2022 Pp 110-134 

 
 

Muhammad Rais R  

123 

 

Hasil uji validitas untuk variabel kepatuhan wajib pajak seperti yang 

ditunjukkan table 3.8 diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan yang ada dalam 

kuisioner sebanyak 7 pernyataan itu valid dan bisa digunakan untuk mengukur apa 

yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu kuisioner dikatakan reliabel jika pendapat responden 

terhadap suatu pernyataan pada kuisioner itu konsisten atau stabil dari waktu kewaktu. 

Uji reliabilitas hanya dilakukan atas data yang telah diuji validitasnya dan telah 

dinyatakan valid.  

Pengujian reliabilitas terhadap variabel dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik Cronbach’s Alpha (α). Instrumen kuisioner dinyatakan andal bila memiliki 

nilai alpha Cronbach > dari 0,60 (Trihendradi, 2012:304). Hasil uji validitas untuk 

kuisioner variabel sosialisasi pajak bumi dan bangunan ditunjukkan pada tabel 3.9 

dibawah ini: 

Tabel 3.9 Uji Reliabilitas Sosialisasi PBB 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Item_1 37.02 9.757 .223 .721 

Item_2 37.07 8.975 .327 .667 

Item_3 37.10 8.293 .373 .707 

Item_4 36.96 8.180 .300 .696 

Item_5 37.17 8.324 .336 .721 

Item_6 37.09 9.073 .299 .678 

Item_7 37.10 8.131 .293 .696 

Item_8 37.07 8.450 .220 .728 

Item_9 36.96 9.938 .269 .740 

Item_10 37.08 9.408 .224 .708 

Sumber: data primer, diolah 2020 

 

Hasil uji reliabilitas sosialisasi pajak bumi dan bangunan seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 3.9 diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan yang ada di 

dalam kuesioner untuk variabel sosialisasi pajak bumi dan bangunan itu reliabel, 

dengan kata lain instrumen tersebut menghasilkan ukuran yang konsisten apabila 

digunakan untuk mengukur berulang kali. Hal ini ditunjukkan dengan nilai alpha 

Cronbach keseluruhan diatas 0,60. Hasil uji validitas untuk kuisioner variabel 

kepatuhan wajib pajak ditunjukkan pada tabel 3.10 dibawah ini: 



JITAA: Volume 1 (No 2) 2022 Pp 110-134 

 
 

Muhammad Rais R  

124 

 

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Item_1 24.75 4.109 .222 .679 

Item_2 24.75 3.886 .253 .626 

Item_3 24.69 4.297 .287 .726 

Item_4 24.76 3.578 .389 .626 

Item_5 24.65 3.644 .365 .644 

Item_6 24.80 3.677 .358 .651 

Item_7 24.76 3.558 .421 .607 

Sumber: data primer, diolah 2020 

 

Hasil uji reliabilitas kepatuhan wajib pajak seperti yang ditunjukkan pada tabel 

3.10 diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan yang ada di dalam kuisioner untuk 

variabel kepatuhan wajib pajak itu reliabel. Hal ini ditunjukkan dengan nilai alpha 

Cronbach keseluruhan diatas 0,60 

3. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat, variabel bebas, atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal. Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, dilakukan dengan 

melihat P-P Plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya 

dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Tingkat penyebaran titik disekitar 

garis menunjukkan normal tidaknya suatu data (Trihendradi, 2012;107). Hasil dari 

normalitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar 

4.1 dibawah ini: 

Gambar 4.1 Grafik Normal Plot 

 
Sumber: data primer, diolah 2020 
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Dengan melihat grafik normal plot pada gambar 3.1 diatas, maka terlihat jelas bahwa 

titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis 

diagonal. Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Analisis Kuantitatif Data 

1. Analisis Regresi Linear 

Uji regresi linear digunakan untuk meramalkan suatu variable dependen (Y) 

berdasar pada satu variabel Independen (X) dalam suatu persamaan linear 

(Trihendradi, 2012;147). Dalam penelitian ini, uji regresi linear digunakan untuk 

meramalkan seberapa besar pengaruh sosialisasi pajak Bumi dan Bangunan (variabel 

X) terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Baubau (variabel Y). Hasil perhitungan 

regresi linear dengan menggunakan SPSS didapatkan persamaan sebagai berikut: 

Y=31,075 + 0,354 X 

Koefisien regresi sosialisasi pajak bumi dan bangunan (X) sebesar 0,354% 

menunjukkan besarnya pengaruh sosialisasi pajak bumi dan bangunan terhadap 

kepatuhan wajib pajak itu searah (positif), artinya jika indeks koefisien regresi 

sosialisasi pajak bumi dan bangunan meningkat sebesar 1% maka kepatuhan wajib 

pajak akan meningkat sebesar 0,354% dan begitu pula sebaliknya. 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Statistik T 

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependent. Variabel 

independen dikatakan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen apabila signifikansi (sig) < α yaitu 0,05. Adapun tanda positif (+) atau 

negatif (-) dari beta dan t menunjukkan arah variabel. Apabila negatif (-) maka 

variabel tersebut berpengaruh negatif artinya menurunkan kepatuhan wajib pajak 

dan apabila positif (+) maka variabel independen berpengaruh positif yang berarti 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hasil uji statistik t ditunjukkan pada tabel 

3.11 dibawah ini: 

Tabel 3.11 Hasil Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 



JITAA: Volume 1 (No 2) 2022 Pp 110-134 

 
 

Muhammad Rais R  

126 

 

1 
(Constant) 31.075 2.791  11.135 .000 

Sosialisasi PBB .354 .068 -.080 -.796 .028 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: data primer, diolah 2020 

 

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 3.11 diatas diketahui bahwa 

variabel sosialisasi pajak bumi dan bangunan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kepatuhan wajib pajak ditandai dengan nilai beta dan t yang 

positif serta nilai sig 0,00 dibawah nilai α (0,05). Maka hasil yang diperoleh 

mendukung hipotesis (Ha) yang mengatakan sosialisasi pajak bumi dan bangunan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Baubau, 

maka dengan sendirinya Hipotesis (Ho) yang mengatakan sosialisasi pajak bumi 

dan bangunan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

di Kota Baubau, ditolak. 

b. Uji Statistik F 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel indipenden secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Variabel 

independen dikatakan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel 

dependen apabila nilai F bernilai positif (+) dan signifikansi (sig) < α yaitu senilai 

0,05. Hasil uji F ditunjukkan pada tabel 3.12 dibawah ini: 

 
Tabel 3.12 Hasil uji statistik F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2.931 1 2.931 23.634 .028b 

Residual 453.109 98 4.624   

Total 456.040 99    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), Sosialisasi PBB 

Sumber: data primer, diolah 2020 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 3.12 diatas, dketahui bahwa nilai F positif 

(+) 23,634 dan nilai Sig 0,028 lebih kecil dibandingkan dengan nilai α sebesar 0,05. 

Maka hasil yang diperoleh mendukung hipotesis (Ha) yang mengatakan sosialisasi 

pajak bumi dan bangunan berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak di Kota Baubau, maka dengan sendirinya Hipotesis (Ho) yang mengatakan 

sosialisasi pajak bumi dan bangunan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kota Baubau, ditolak. 
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c. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 3.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .580a .306 .304 2.15025 

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi PBB 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: data primer, diolah 2020 

 

Dari hasil uji determinasi pada tabel 3.13 diatas, diketahui bahwa nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Sguare) yang diperoleh sebesar 0,304 atau 30,4% variabel 

kepatuhan wajib pajak di Kota Baubau dapat dijelaskan oleh variabel sosialisasi 

pajak bumi dan bangunan perkotaan dan perdesaan. Sedangkan 69,6% kepatuhan 

wajib pajak di Kota Baubau dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sosialisasi pajak bumi dan bangunan. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa sosialisasi pajak Bumi dan 

Bangunan memiliki pengaruh yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak Kota Baubau. 

Dari hasil analisis regresi sederhana menghasilkan persamaan regresi sederhana Y = 

31,075 + 0,354 X. Hasil tersebut memberikan arti bahwa setiap perubahan satu poin 

dipengaruhi oleh 0,354 sosialisasi. Semakin tinggi sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan 

berarti semakin baik karena akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Kota Baubau. 

Kemudian dari hasil perhitungan keberartian regresi diperoleh F hitung sebesar 

23,634 sedangkan F tabel sebesar 3,938 dengan dk 1 lawan 98 pada taraf sigifikan 5%. 

Karena F hitung > F tabel maka dapat disimpulkan bahwa hipotesa kerja (Ha) yang 

menyatakan “ada pengaruh antara sosialisasi pajak bumi dan bangunan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kota Baubau” dapat diterima dan Ho yang menyatakan “tidak 

ada pengaruh antara sosialisasi pajak bumi dan bangunan terhadap kepatuhan wajib pajak 

di Kota Baubau” ditolak.  

Sedangkan sumbangan efektif variabel sosialisasi Pajak Bumi Dan Bangunan 

terhadap kepatuhan wajib pajak diperoleh hasil sebesar 30,4%, maka sisanya sebesar 

69,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor 

tersebut antara lain tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, sanksi perpajakan, pelayanan 

fiskus, dan alasan-alasan lain yang mungkin ada dan belum terungkap.  

Adapula penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Tri Astuti Setyaningrum 
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(2017), Andrea Meylita Widyasti Parera dan Teguh Erawati (2017) dan Indri Widyastuti 

(2018), yang menyatakan bahwa sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan berpengaruh 

positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  

Tri Astuti Setyaningrum (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

Sosialisasi PBB mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran wajib pajak. 

Dengan demikian, apabila semakin sering dilaksanakan sosialisasi pajak bumi dan 

bangunan maka kesadaran wajib pajak akan meningkat.  Sosialisasi PBB mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan WP. Dengan demikian, apabila semakin 

sering dilaksanakan sosialisasi pajak bumi dan bangunan maka kepatuhan wajib pajak 

akan meningkat. Kesadaran WP mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Kepatuhan WP. Dengan demikian, semakin wajib pajak sadar maka kepatuhan wajib 

pajak akan meningkat. Kesadaran membayar pajak tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap hubungan antara Sosialisasi PBB dengan Kepatuhan WP, karena 

pada H1 dan H2 yang diajukan di tolak atau tidak diterima. Dengan demikian, maka 

kesadaran wajib pajak tidak dapat menjadi variabel mediasi yang mempengaruhi 

hubungan antara Sosialisasi PBB dengan Kepatuhan WP.  

Andrea Meylita Widyasti Parera dan Teguh Erawati (2017) dalam penelitiannya 

mengatakan Pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

bumi dan bangunan. Pelayanan yang diberikan fiskus terhadap wajib pajak PBB 

diantaranya dalam menentukan PBB, penetapan SPPT telah adil sesuai dengan yang 

seharusnya, fiskus memperhatikan terhadap keberatan terhadap pengenaan pajaknya, 

memberikan penyuluhan kepada wajib pajak di bidang perpajakan khususnya PBB dan 

kemudahan dalam pembayaran PBB. Hal ini berarti semakin baik pelayanan fiskus atau 

sosialisasi maka tingkat kepatuhannya juga semakin meningkat.  

Kemudian Indri Widyastuti (2018), hasil penelitiannya dari uji asumsi klasik 

bahwa model memiliki distribusi normal juga terbebas dari masalah Heteroskedastisitas 

dan Normalitas. Dengan demikian Sosialisasi Perpajakan dapat digunakan untuk 

mengetahui pengaruh terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak. Pengaruh Sosialisasi 

Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Hasil pengujian hipotesis (H1) telah 

membuktikan terdapat pengaruh antara Sosialisasi PBB-P2 terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 

9,522 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,000. Taraf signifikansi tersebut lebih kecil 

dari 0,05, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Pengujian ini secara statistik 

membuktikan bahwa Sosialisasi PBB-P2 berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
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pajak. Hal ini disebabkan adanya aspek-aspek yang berkaitan dengan Sosialisasi PBB-

P2 yang telah memberikan dampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya 

bahwa ada pengaruh antara variabel Sosialisasi PBB-P2 terhadap kepatuhan wajib. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh sosisalisasi 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) terhadap kepatuhan wajib pajak Kota Baubau maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Baubau. Dari 

hasil analisis regresi sederhana menghasilkan persamaan regresi sederhana Y=31,075 + 

0,354 X. Hasil tersebut memberikan arti bahwa setiap perubahan satu poin dipengaruhi 

oleh 0,354 sosialisasi. Semakin tinggi sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan berarti 

semakin baik karena akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Kota Baubau.  
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